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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel ukuran perusahaan,
feverage, profitabilitas, tipe kepemilikan dan status perusshaan berpengarub terhadap
lwas veluntary discloswre annual report. Jumlah sampel vang digunakan dalam
penelitian ini yaitu terdi dari 36 perusahaon yang hergerak dalam bidang industri
manufakiur yang listing di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2004 hingga 2007,
Pengolahan dan analisis data menggunakan analisis regresi linder bergands dengan
bantuan program SPSS 16.0. Pengujian data vang digunakan untuk regresi linear
berganda vaitu uji asumsi klasik. Hasil penelitian ini di dapat bahwa variabel ukuran
perusahaan, [everage. profitabilitas, tipe kepemilikan perusahaan dan  status
perusahazn tidak berpengarub techadap luss voluntary disclosure annual repor,

Kata kunei: Fodunrary Disclosure, ukuran perusahasn, profitabilitas, feverape, tipe

kepemilikan dan status perusahaan
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pasar modal merupakan salah satu dari beberapa sarana yang ada untuk
mendapatkan medal bagi perusahaan di dalam kegiatan usahanva. Salah saty syATEL
hagi perusahaan untuk mendapatkan modal dalam  kegiatan usahanva  adalah
perusahaan yang sudah go pubdlic. DI Indonesia perusahaan yang telah go public dapat
metakukan transaksi jual beli saham pada Bursa Efek Indonesia (BED), dan proscs
transaksi saham tersebut diatur oleh sebush badan pengawss pasar modal yaitu
Bapepam dan Lembaga Kevangan.

Perusahaan di Indonesia vang melakukan penawaran kepada publik atau po
public wajib menyampaikan laporan kevangan dan laporan tahunan perusahaannya
kepada Bapepam dan Lembaga Kevangan, Dalam laporan keuangan terdici dari
neraca, laporan laba-rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ckuitas dan catatan
atas laporan kewangan vang merupakan hagian integral laporan keuangan. Sedangkan
laporan tahunan adalah laporan vang diterbitkan sekali setahun, berisi informasi
kevangan dan non-kevangan. Selain itu laporan wshunan merupakan media bagi
manajemen perusahaan untuk memberikan informasi kepada pihak luar, Pihak-pihak
vang berkepentingan terhadap laporan tahunan perusahaan adalah investor dan calon
mvestor, kreditur dan calon kreditur, analis sekuritas, pemerintah, serikat kerja,

pemasok, pelangean dan masyarakat,



Informasi yang di dapat dori suatu laporan kevangan perusahaan tergantieng
pada tingkat pengungkapan (disclosure) dari laporan kevangan yang bersanghkutan.
Pengungkapan informasi dalam laporan keuangan harus memadai agar dapat
digunakan scbagai dasar pengambilan keputusan bagi investor, kreditur, dan pemakai
informasi lainnya dalam mengantisipasi kondisi ekonomi vang semakin berubah

schingga dapat menghasilkan keputusan vang cermat dan tepal,

Pengungkapan dalam laporan kevangan dapat dikelompokkan menjadi dua
bagian vaitu pengungkapan wajib fmardatory divelosure) dan pengunekapan sukarela
feafuntary discloswre) (Damrough, 1993 dalam Ainun Na'im dan Fuad Rakhman,
20000, Pengungkapan wajib (mundaiory  disclosure) merupakan  pengungkapan
minimum yang disvaratkan oleh standar akuntansi yang berlaku (peraturan mengenai
pengungkapan  laporan keusngan  yang dikeluarkan oleh  pemerintabh  melalui
beputusan Ketua BAPEPAM dan LK nomor Kep-134/BL/2006Y. Sedangkan
pengungkapan sukarela fvoluntary divelosurey merupakan pilihan bebas manajemen
perusahaan untuk memberikan informasi akuntansi dan informasi lainnya yang

dipandang relevan untuk keputusan oleh para pemakai laporan kevangan tersebut,

Perusahaan akan mengungkapkan informasi secara sukarela dipengaruhi oleh
biaya dan manfant yang diperoleh, Manajemen akan mengungkapkan informasi
secara sukarela bila manfast vang diperolch dari pengungkapan informasi tersebut
lebih besar dari biayanya (Elliot dan Jacobson, 1994). Seberapa hesar manfaat dari

luas vedumicry divelosure masih menjadi isu kontroversial hingga saat ini, Menuru
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PENLITUP

A. Kesimpulan.

Penelitian ini merupakan penelitian vang dilakukan terhadap perusabasn
manufakiur yang terdaftar di Bursa Etek Indonesia dari tahun 2004 hingpea 2007
dan  mempublikasikan  anmeal report selama periode  penelitian. Tujuan
dilakukannva penclitian  ini  adalah untuk  mengetahui  pengaruh ukuran
perusahaan, feverage, profitabilitas, tipe kepemilikan perusshasn dan status
perusahaan techadap luas voluntary disclosure annual report,

Metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode  purposive
vampling berdasarkan kriteria vang telah ditetapkan sehingga diperoleh 14
perusahasn untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ink. Data vang digunakan
adalah data sekunder vang diperoleh dari ICMD. aunnal report perusshasn
sampel, www.idv.codd, dan situs perusahsan sampel. Data diolah  dengan
mengpunakan model regresi sederhana dengan alat bantu program 5PS5 6.0,
dimana sebelumnya telah dilakukan uji asumsi klasik
Berdasarkan analisis vang telah dilakukan, diperaleh hasil sebagai berikut:

I. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap luas
velduntary disclosure annual report,
2. Leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap luas volumrary

divelostre annual report,
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